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condition simulations. The initial stage focused on delivering basic
concepts of sport massage, simple anatomy and physiology, and
fundamental techniques through interactive presentations.
Experienced instructors then demonstrated proper massage
techniques on main body parts and specific areas prone to tension
or injury, emphasizing safety and comfort. Participants were divided
into small groups for hands-on practice, receiving guidance and
feedback from instructors. Skill evaluation ensured participants
understood correct and safe techniques. Real-condition simulations
allowed participants to role-play as massage service providers,
enhancing their confidence in handling clients professionally. The
program resulted in high participant satisfaction levels, with the
highest satisfaction in the practice and simulation sessions.
Participants showed significant improvement in understanding and
applying sport massage techniques, and increased readiness to
practice their skills professionally. This community service program
successfully empowered participants with valuable skills that
contribute to both health and economic well-being in Samarinda
City.
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Abstrak

Program pengabdian masyarakat berjudul "Meningkatkan Kesejahteraan Melalui Pelatihan Pijat
Olahraga di Kota Samarinda™ ini bertujuan untuk membekali peserta dengan keterampilan pijat olahraga yang
bermanfaat bagi potensi kesehatan dan ekonomi. Program ini dilakukan melalui pendekatan yang komprehensif,
termasuk pengiriman materi, demonstrasi perawatan, praktik langsung, evaluasi keterampilan, dan simulasi
kondisi nyata. Tahap awal berfokus pada penyampaian konsep dasar pijat olahraga, anatomi dan fisiologi
sederhana, dan teknik dasar melalui presentasi interaktif. Instruktur berpengalaman kemudian mendemonstrasikan
teknik pijat yang tepat pada bagian tubuh utama dan area tertentu yang rentan terhadap ketegangan atau cedera,
menekankan keamanan dan kenyamanan. Peserta dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil untuk praktik
langsung, menerima bimbingan dan umpan balik dari instruktur. Evaluasi keterampilan memastikan peserta
memahami teknik yang benar dan aman. Simulasi kondisi nyata memungkinkan peserta untuk bermain peran
sebagai penyedia layanan pijat, meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menangani klien secara profesional.
Program ini menghasilkan tingkat kepuasan peserta yang tinggi, dengan kepuasan tertinggi dalam sesi latihan dan
simulasi. Peserta menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam memahami dan menerapkan teknik pijat
olahraga, dan peningkatan kesiapan untuk melatih keterampilan mereka secara profesional. Program pengabdian
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MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT MELALUI PELATIHAN SPORT MASSAGE DI
KOTA SAMARINDA

masyarakat ini berhasil memberdayakan peserta dengan keterampilan berharga yang berkontribusi pada kesehatan
dan kesejahteraan ekonomi di Kota Samarinda.

Kata Kunci : Pemberdayaan Masyarakat, Pelatihan, Sport Massage

PENDAHULUAN

Kesejahteraan masyarakat merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan
sosial dan ekonomi suatu wilayah. Di tengah perkembangan zaman yang semakin pesat,
peningkatan kesejahteraan masyarakat tidak hanya dapat diwujudkan melalui pembangunan
infrastruktur dan pelayanan kesehatan, tetapi juga melalui pemberdayaan keterampilan yang
bernilai ekonomi dan kesehatan. Dalam konteks ini, pelatihan sport massage atau pijat olahraga
menjadi salah satu bentuk intervensi pengabdian masyarakat yang relevan, terutama untuk
meningkatkan kesejahteraan dan membuka peluang ekonomi baru bagi Masyarakat (Palang et
al.,, 2019)(Akhmad et al., 2021). Program ini dirancang untuk membantu masyarakat
menguasai keterampilan dasar sport massage yang dapat dimanfaatkan baik untuk kesehatan
pribadi maupun sebagai potensi usaha.

Kota Samarinda, sebagai pusat ekonomi dan aktivitas olahraga di Kalimantan Timur,
memiliki kebutuhan yang tinggi akan layanan pemulihan fisik dan kesehatan. Banyak
masyarakat, baik yang berprofesi sebagai atlet, pekerja fisik, maupun pekerja kantoran,
menghadapi risiko kelelahan dan ketegangan otot akibat aktivitas harian yang padat. Kondisi
ini menimbulkan peluang besar bagi layanan sport massage yang secara khusus ditujukan untuk
menangani  kelelahan otot, cedera ringan, serta mempercepat proses pemulihan
tubuh.(Destriana et al., 2023) Namun, keterbatasan akses terhadap pelatihan keterampilan pijat
olahraga yang profesional dan minimnya pemahaman mengenai teknik yang aman dan efektif
menjadi kendala bagi masyarakat yang ingin mengembangkan keterampilan ini sebagai sumber
penghasilan.

Program pelatihan sport massage ini hadir sebagai bagian dari upaya pemberdayaan
masyarakat dalam bidang kesehatan dan ekonomi melalui pengabdian kepada
masyarakat(Kadir et al., 2024). Pelatihan ini tidak hanya akan memberikan pengetahuan
mengenai teknik sport massage yang efektif, tetapi juga memperkenalkan dasar-dasar
pemahaman anatomi tubuh, penanganan cedera ringan, dan prinsip-prinsip dasar sport massage
yang aman. Dengan kemampuan tersebut, peserta pelatihan diharapkan mampu memberikan
layanan pijat olahraga yang profesional dan berkualitas, serta dapat berkontribusi pada
peningkatan kualitas hidup mereka sendiri maupun orang lain di lingkungan

sekitarnya(Damarjati & Saputra, 2024).
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Pelatihan ini juga bertujuan untuk mendorong kemandirian ekonomi masyarakat
Samarinda. Dengan menguasai keterampilan sport massage, peserta pelatihan memiliki
kesempatan untuk membuka usaha pijat olahraga yang dapat membantu meningkatkan
penghasilan keluarga. Terlebih lagi, di tengah meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya kesehatan fisik, layanan sport massage yang berkualitas menjadi kebutuhan yang
dapat menarik banyak pelanggan, terutama mereka yang aktif secara fisik dan membutuhkan
pemulihan otot secara rutin. Sport massage juga dapat membantu mengurangi ketergantungan
masyarakat pada obat-obatan pereda nyeri dengan menawarkan pendekatan non-medis yang
lebih alami(Muchamad Samsul Huda et al., 2022)(Naheria et al., 2023).

Program ini akan melibatkan berbagai tahapan, termasuk sosialisasi dan edukasi
mengenai manfaat sport massage, pelatihan keterampilan teknis pijat olahraga, serta evaluasi
keterampilan yang telah diperoleh oleh peserta. Sosialisasi awal bertujuan untuk memberikan
pemahaman dasar kepada masyarakat tentang pentingnya pemeliharaan kesehatan fisik dan
manfaat sport massage dalam mendukung kesejahteraan (Saniah & Suhartiningsih, 2015).
Tahap selanjutnya adalah pelatihan teknis yang akan dilakukan secara praktis, sehingga peserta
dapat langsung mempraktikkan teknik-teknik sport massage dengan bimbingan instruktur yang
berpengalaman(Olahraga et al., 2024).

Sebagai seorang dosen, pengabdian kepada masyarakat melalui program pelatihan sport
massage ini merupakan bentuk nyata kontribusi perguruan tinggi dalam mengembangkan
keterampilan masyarakat secara holistik. Pengembangan program ini didasarkan pada
kebutuhan masyarakat lokal akan layanan kesehatan yang mudah diakses, serta upaya
meningkatkan keterampilan masyarakat agar lebih mandiri secara ekonomi (Ramadhan et al.,
2024). Dengan kemampuan sport massage yang dikuasai, masyarakat tidak hanya dapat
memanfaatkan keterampilan ini untuk kesehatan pribadi, tetapi juga dapat mengembangkan
layanan pijat olahraga sebagai profesi yang berpotensi meningkatkan kesejahteraan
keluarga(M Paramitala, S Muhlisinl, 2023)(M Paramitala, S Muhlisinl, 2023).

Secara keseluruhan, program ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang
signifikan bagi masyarakat Kota Samarinda dalam hal kesejahteraan ekonomi dan kesehatan
fisik. Selain membuka peluang usaha baru, pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan otot dan pemulihan fisik(Mahardika et al.,
2023)(Suhartoyo et al., 2021). Ke depannya, program ini dapat menjadi model bagi
pengembangan keterampilan masyarakat di bidang kesehatan di berbagai daerah, serta
memperkuat peran perguruan tinggi dalam mendukung kesejahteraan masyarakat melalui

kegiatan pengabdian yang berkelanjutan.
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2. METODE

ALUR PELAKSANAAN PKM

PERSIAPAN PKM

Gambar 1. Diagram Pelaksanaan Pkm

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan tema ‘“Meningkatkan
Kesejahteraan melalui Pelatihan Sport Massage dalam Program Pengabdian Masyarakat di
Kota Samarinda” dirancang untuk memberdayakan masyarakat melalui pelatihan keterampilan
yang berdampak positif pada kesehatan dan ekonomi. Program ini mengadopsi pendekatan
yang komprehensif dan sistematis agar seluruh peserta dapat menguasai keterampilan sport
massage dengan baik dan dapat mempraktikkannya secara profesional. Berikut adalah metode
pelaksanaan PKM ini:
1. Tahap Persiapan

v" Survei dan Identifikasi Kebutuhan: Langkah pertama dalam persiapan program ini adalah
melakukan survei kepada masyarakat dan pihak terkait di Kota Samarinda untuk
mengidentifikasi minat dan kebutuhan akan pelatihan sport massage. Survei ini juga
bertujuan memahami latar belakang peserta pelatihan, baik dari segi usia, pekerjaan,
maupun pemahaman dasar mengenai kesehatan fisik dan pijat.

v' Penyusunan Materi Pelatihan: Materi pelatihan disusun secara lengkap dan sistematis,
meliputi dasar-dasar anatomi tubuh, teknik-teknik sport massage, aspek keamanan dan
kenyamanan dalam pijat, hingga etika pelayanan. Materi ini akan disampaikan dalam
bentuk presentasi, video demonstrasi, dan praktik langsung yang dipandu oleh tenaga
profesional.

2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan
v' Pemberian Materi Dasar: Pada tahap awal pelatihan, peserta diberikan pengetahuan
dasar mengenai pentingnya menjaga kesehatan fisik dan prinsip-prinsip dasar sport

massage. Materi ini mencakup pemahaman anatomi tubuh, fokus pada bagian otot yang
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sering terkena ketegangan, serta teknik pijat yang tepat untuk relaksasi dan pemulihan
otot.

v' Praktik Sport Massage: Setelah materi dasar, peserta dibagi menjadi kelompok kecil
untuk memulai sesi praktik. Dalam sesi ini, peserta akan mempraktikkan teknik sport
massage yang diajarkan dengan bimbingan langsung dari pelatih profesional. Setiap
teknik dipraktikkan dengan teliti, mulai dari pijatan ringan hingga teknik yang lebih
mendalam untuk menangani ketegangan otot.

v" Diskusi dan Tanya Jawab: Setelah sesi praktik, dilakukan diskusi kelompok untuk
meninjau kembali teknik yang telah dipelajari dan memberikan kesempatan bagi peserta
untuk bertanya. Diskusi ini memungkinkan peserta saling berbagi pengalaman dan
bertukar pengetahuan tentang sport massage, serta memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam dari para instruktur.

3. Evaluasi Keterampilan dan Umpan Balik

v Evaluasi Keterampilan Praktik: Evaluasi keterampilan dilakukan melalui penilaian
langsung pada saat peserta melakukan teknik sport massage pada rekan kelompoknya.
Instruktur memberikan umpan balik mengenai ketepatan teknik, keamanan, serta
kenyamanan yang diberikan selama pijat. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan
bahwa setiap peserta telah menguasai teknik dasar dengan benar dan aman.

v" Pengisian Angket Kepuasan: Peserta diminta mengisi angket yang mencakup penilaian
terhadap kualitas pelatihan, pemahaman materi, dan kenyamanan selama praktik.
Angket ini juga digunakan untuk mengukur seberapa besar keinginan peserta untuk
mempraktikkan sport massage secara mandiri atau sebagai layanan kesehatan yang dapat
menghasilkan pendapatan.

v Observasi Perkembangan Peserta: Tim pengabdian juga melakukan observasi
perkembangan peserta selama pelatihan. Observasi ini berfungsi untuk melihat
perubahan keterampilan dan kepercayaan diri peserta dalam menguasai teknik sport
massage.

Dengan pendekatan metode yang sistematis dan berfokus pada pemberdayaan, program
ini diharapkan dapat memberikan manfaat berkelanjutan bagi masyarakat Kota Samarinda.
Keterampilan sport massage yang dikuasai oleh peserta diharapkan tidak hanya menjadi
tambahan keterampilan, tetapi juga dapat menjadi sumber penghasilan yang mendukung
kesejahteraan ekonomi masyarakat secara lebih luas.
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3. HASIL

Persentase Kepuasan Peserta Pelatihan Sport Massage

Persentase Kepuasan Peserta Pelatihan Sport Massage

Penyampaian Materi
Pemberian Treatment
Praktik dan Simulasi
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Simulasi Kondisi Nyata
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Gambar 2. Persentase Kepuasan Peserta Pelatihan Sport Massage

Hasil pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat untuk pelatihan sport massage
menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi di berbagai tahap kegiatan. Berikut adalah rincian
persentase kepuasan peserta berdasarkan kategori:

1. Penyampaian Materi: 88%

2. Pemberian Treatment: 90%

3. Praktik dan Simulasi: 92%

4. Evaluasi Keterampilan: 89%

5. Simulasi Kondisi Nyata: 91%
Dari diagram batang di atas, dapat dilihat bahwa tingkat kepuasan peserta paling tinggi ada
pada sesi Praktik dan Simulasi, diikuti oleh Simulasi Kondisi Nyata. Secara keseluruhan,
program ini memberikan hasil yang positif dan sesuai dengan harapan peserta.

Program Pengabdian Masyarakat yang bertajuk “Meningkatkan Kesejahteraan melalui
Pelatihan Sport Massage dalam Program Pengabdian Masyarakat di Kota Samarinda” telah
dilaksanakan dengan tujuan membekali masyarakat dengan keterampilan sport massage yang
bermanfaat bagi kesehatan dan potensi ekonomi. Berikut adalah hasil dari pelaksanaan setiap

tahap kegiatan:
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1. Penyampaian Materi
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Gambar 3. PPT Materi PKM

Pada tahap awal, materi mengenai sport massage disampaikan kepada peserta untuk

memberikan pemahaman dasar sebelum praktik langsung. Penyampaian materi mencakup:

Konsep Dasar Sport Massage: Peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya
sport massage dalam membantu pemulihan otot dan mengurangi ketegangan akibat
aktivitas fisik. Materi ini menjelaskan manfaat kesehatan dan perbedaan sport massage
dengan pijat konvensional.

Anatomi dan Fisiologi Sederhana: Untuk memberikan pemahaman menyeluruh,
peserta diajarkan anatomi dasar, terutama bagian-bagian otot dan jaringan yang sering
dipijat, serta bagaimana menjaga keamanan saat melakukan pijatan.

Teknik Dasar Sport Massage: Materi mengenai teknik dasar sport massage
disampaikan, mencakup teknik pemanasan, tekanan, serta cara melakukan pijatan yang

sesuai untuk berbagai kebutuhan otot.

Penyampaian materi dilakukan melalui presentasi interaktif yang dilengkapi dengan gambar

dan video untuk memudahkan pemahaman peserta. Sesi tanya jawab juga diadakan untuk

memastikan peserta memahami semua konsep sebelum melanjutkan ke tahap praktik. Respon

dari peserta cukup baik, dengan antusiasme untuk memahami konsep dasar sport massage yang

dapat mereka aplikasikan dalam praktik nantinya.

2. Memberikan Treatment

Setelah peserta memahami materi dasar, tahap berikutnya adalah pemberian treatment oleh

instruktur yang berpengalaman. Demonstrasi ini bertujuan memberikan gambaran langsung

tentang penerapan sport massage yang benar. Kegiatan dalam tahap ini meliputi:

22

Demonstrasi Teknik Pijatan pada Bagian Tubuh Utama: Instruktur menunjukkan
teknik pemijatan pada bagian-bagian tubuh utama yang sering mengalami ketegangan,
seperti punggung, bahu, lengan, dan kaki. Demonstrasi ini dilakukan dengan penjelasan

rinci tentang teknik tekanan dan gerakan yang efektif.
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Penerapan Teknik Khusus: Instruktur juga memberikan contoh teknik untuk
menangani area otot yang sering mengalami cedera atau ketegangan akibat aktivitas
berat, seperti olahraga. Peserta diajarkan bagaimana cara memijat dengan hati-hati
untuk menghindari cedera dan memaksimalkan efek relaksasi.

Penjelasan tentang Kenyamanan dan Keselamatan: Dalam pemberian treatment ini,
penekanan diberikan pada aspek keselamatan dan kenyamanan klien, seperti cara
mengatur tekanan pijatan, serta memastikan postur tubuh yang tepat agar proses

pemijatan dapat berjalan efektif dan aman.

Pemberian treatment ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami teknik dan

prosedur yang benar dalam melakukan sport massage. Banyak peserta menyatakan bahwa

melalui demonstrasi langsung, mereka lebih mudah memahami gerakan dan teknik yang

diperlukan.

3. Peserta Melakukan Praktik, Evaluasi, dan Simulasi

Setelah mendapatkan pemahaman melalui teori dan demonstrasi, peserta diberikan kesempatan

untuk mempraktikkan sport massage secara langsung dan melakukan simulasi yang disertai

evaluasi. Kegiatan pada tahap ini meliputi:

Praktik Langsung: Peserta dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil dan melakukan
praktik sport massage pada rekan mereka. Dalam sesi ini, instruktur memantau setiap
kelompok, memberikan arahan dan umpan balik mengenai teknik yang digunakan
peserta. Praktik langsung ini membantu peserta untuk menerapkan teknik sport
massage dengan lebih percaya diri dan mendapatkan pengalaman dalam melakukan
pijatan yang efektif.

Evaluasi Keterampilan: Instruktur melakukan evaluasi terhadap teknik pijat yang
dilakukan oleh peserta. Umpan balik diberikan mengenai aspek-aspek seperti ketepatan
tekanan, ritme pijatan, dan kenyamanan klien. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan
bahwa setiap peserta memahami teknik yang benar dan aman.

Simulasi Kondisi Nyata: Untuk memberikan pengalaman yang mendekati kondisi
nyata, simulasi dilakukan di mana peserta berperan sebagai penyedia layanan sport
massage dan mempraktikkan keterampilan mereka seolah-olah melayani klien
sesungguhnya. Dalam simulasi ini, mereka dilatih untuk berkomunikasi dengan
“klien”, mengidentifikasi kebutuhan mereka, dan memberikan pijatan yang sesuai.
Simulasi ini juga melibatkan penanganan kasus-kasus tertentu, seperti ketegangan otot

di area tertentu atau rasa lelah yang memerlukan perawatan lebih spesifik.

Hasil dari tahap praktik, evaluasi, dan simulasi ini menunjukkan bahwa peserta mengalami
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peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan sport massage. Melalui
umpan balik dan arahan dari instruktur, peserta mampu memperbaiki teknik yang kurang tepat
dan meningkatkan ketepatan dalam melakukan pijatan yang aman dan nyaman. Simulasi juga
meningkatkan kepercayaan diri peserta untuk menghadapi klien dalam situasi sebenarnya, dan

mereka merasa lebih siap untuk mempraktikkan keterampilan ini secara profesional.

DISKUSI
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan
dari awal Persentasi materi sport massage, demontrasi sport massage dan Praktik lapangan

sport massage.

Gambar 6. Praktek Sport Massage yang dilakukan peserta
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Gambar 7. Foto Bersama Pemateri dan Peserta
5. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat ini berjalan dengan baik
dan mencapai hasil yang memuaskan. Penyampaian materi, pemberian treatment, serta praktik,
evaluasi, dan simulasi sport massage telah berhasil memberikan bekal keterampilan yang
lengkap kepada peserta. Program ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peserta dalam bidang sport massage, tetapi juga membuka peluang bagi mereka untuk
mengembangkan layanan pijat olahraga sebagai sumber penghasilan, yang diharapkan dapat
berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kota Samarinda.
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